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Abstract: This research aims to description whether there is an influence between Inventory 
Turnover, Working Capital Turnover to Net Profit Margin (NPM). This research uses 
quantitative method, so the sample that used in this research is sub-sector’s company of pharmacy 
that has been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2014-2018 period. This 
research used secondary data. Data analysis method used descriptive analysis and statistics analysis 
with using IBM SPSS 26 software. The results showed that partially, Inventory Turnover has 
significant effect on Net Profit Margin with positive coefficient and Working Capital Turnover has 
significant effect on Net Profit Margin with negative coefficient. While, simultaneous Inventory 
Turnover and Working Capital Turnover has significant on Net Profit Margin with R Square 
value is 64% and 36% residual was influenced bye other factor outside variabels researched. 

Keywords: inventory turnover, working capital turnover, NPM 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi disuatu negara tentunya tidak terlepas dari adanya qperusahaan-
qperusahaan dengan berbagai macam sektor yang didirikan guna memenuhi kebutuhan 
eekonomis manusia. qPerusahaan sektor Industri memiliki potensial dalam meningkatkan 
pertumbuhan eekonomi di Indonesia. Salah satunya adalah qperusahaan dengan sektor qindustri 
barang konsumsi subsektor qfarmasi yang menjadi sektor usaha yang qberkembang pesat di 
Indonesia.  

Industri farmasi merupakan salah satu sektor qindustri barang qkonsumsi yang 
pertumbuhannya cukup tinggi. Kemenperin mencatat sepanjang kuartal I/2018 pertumbuhan 
industri farmasi dalam negeri tumbuh sebesar 7,36% secara tahunan dan sepanjang tahun 2018, 
nilai PDB-nya mencapai Rp50 triliun. (Taufiek qBawazier, bisnis.com 16 Mei 2018).  

Perusahaan sektor industri farmasi bergerak dibidang pembuatan produk obat-obatan  yang 
kemudian hasilnya akan didistribusikan kepada ruang lingkup kesehatan dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya diperlukan 
manajemenqoperasionalqperusahaan dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Jalannya operasional 
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perusahaanjyang dilakukan secara berturut-turut tentunya memerlukanqpersediaan dan modal 
kerjaj.  

Persediaangtermasuk unsur aktif didalam operasional perusahaanjyang terus menerus 
diperoleh,qdiubah, dan kemudianqdijual kepadaqkonsumen. Menurut Kasmir (2014) modal kerja 
yang dimanfaatkan dengan baik oleh suatu perusahaan akan menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh dari laporangkeuangan masing-masing. PT 
KalbekFarmalTbk memiliki jumlah persediaanpdan modaI kerjasterbanyak dibandingkan dengan 
perusahaanglainnya namun labambersihgyang dihasilkan mengalamikfluktuaktif naik turun 
disetiap tahunnya dan PT PyridamhFarmakTbk memiliki jumlah persediaanjdan modaI kerjak 
yang paling sedikit namun labaibersihgyang dihasilkan dari tahun ke tahun selalu mengalami 
kenaikanj. PT. TempojScaniTbk memiliki persediaaniakhir dan modaI kerjaldari tahun 2014 
hingga tahun 2018 yang mengalamijkenaikan secara teruslmenerus. Namun, tidak diimbangil 
denganipeningkatan labaibersihiyang dihasilkan dari tahun 2014 hingga tahun 2018iternyata 
mengalami penurunanjsecara terusimenerusj  

Keberhasilan pengelolaan persediaan dan modal kerja dapat diukur dengan menghitung 
rasio perputaran persediaan dan perputaran moda kerja. Menurut Raharjaputrai(2011) apabila 
tingkat perputaran persediaan semakin tinggi maka kemungkinan semakin besar pula perusahaan 
akan memperoleh laba, begitu sebaliknya jika tingkat perputaran persediaan rendah maka 
kemungkinan semakin kecil perusahaan akan mendapatkan laba. Sedangkan menurutiKasmiri 
(2014) semakin tinggilperputaranimodaI kerjaimaka akan semakinjbesar jugalpeluang untuk 
meningkatkanjlabal.  

Penelitian-penelitianjyang dilakukaniuntuk melihat pengaruhjperputaranipersediaanj, 
perputaranjmodaI kerjajterhadap netiprofitimarging, antara lain pernahidilakukan oleh Melianaj 
(2016), Martiusi(2018) dan Randhy Agusentosoj(2018). Hasilipenelitianiyang dilakukanioleh 
Melianai(2016) menyatakan bahwa secara parsial perputaran modal kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap net profit margin, ini menunjukkan bahwa perputaranjmodaI kerjaltidak 
berpengaruhjsignifikanjterhadap profitabilitaslperusahaan. Pada penelitianlMartiusl(2018) bahwa 
variabeliperputaranimodaIikerjalsecaraiparsial tidakiberpengaruhjsignifikaniterhadap net profit 
margin..Sedangkan,perputaranipersediaanisecaraiparsialjberpengaruhjterhadapiNPMg.Padaipeneliti
aniRandhy Agusentosoj(2018) perputaranipersediaaniberpengaruh positifjdan signifikanjterhadap 
netiprofitimarging. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Manajamen Persediaanl  

Manajemenipersediaanlmerupakan bagian dari perusahaanidalamlmengaturjidan mengelolal 
persediaanibarangjyangidimilikij..Mulaijdarilbagaimanalcaralmemperolehlpersediaanl,lalulpenyimp
anani persediaani hingga persediaani tersebuti dimanfaatkanj ataupun yang dikeluarkani oleh 
perusahaani. 

Sedangkan menurutlAlexandril(2014) persediaani merupakani suatu aktiva yang meliputi 
barang-barang yang dimiliki perusahaanl dengani maksudi untuki dijualj dalaml suatul periodel 
usahal tertentul ataul persediaanl barangi-barangi yangi masihi dalami pengerjaanl ataui prosesl 
produksil ataupunl persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam proses produksi. 

2.2. Manajemen ModaI Kerjal  

 Manajemenj modaI kerja merupakan komponen yang penting dari segala aktivitas dalam  
pembelanjaan perusahaan. Manajemen modal kerja berkaitan dengan aktiva lancar dan utang 
lancar. Tujuani dari adanyalmanajemenl modaI kerjai adalahj untuki dapat mengelolal masingi-
masingj posl aktivaj lancarl danj utangi lancarj. 
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 Menurut Kasmir (2014) modal kerja adalah investasi yang ditanam dalam aktivaj lancarj 
atau aktiva jangka pendek sepertij kasl, kas pada banki, suratj berhargaj, persediaan, piutangl, 
persekot biaya, dani aktivaj lancarj lainnyaj. 

2.3. Rasio Aktivitas 

 Menurutl Kasmir (2014) Rasiol aktivitasl merupakanl rasiol yangi digunakanl untukl 
mengukurj seberapa efektif perusahaanl dalamj menggunakanl asetl dan seberapa efisien dalaml 
memanfaatkanj sumberl dayal yangi adaj. iDalamj penelitianl inij rasiol aktivitasl yangl digunakan 
adalah untuk mengukur perputaran lpersediaan dan perputaran modal kerja. 

 Menurut Kasmir (2014) perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang dihasilkan dalam persediaan akan berputarj dalaml satuj periodel 
atauj seberapa lamaj (dalaml haril) ratal-ratal persediaanj tersimpanj digudangl hinggal akhirnyaj 
terjualj.  

 Menurutl Kasmir (2014) perputaranj modaI kerja merupakanl rasio yang digunakan 
untukj mengukurl keefektifanj modal kerja yaitu (asetl lancar) yangl dimilikij olehj suatu 
perusahaanl dalamj menghasilkanj penjualanl.   

2.4. Rasio Profitabilitas  

 MenurutlKasmirj(2014) rasiol profitabilitasj merupakanj rasiol untukl menilaij 
kemampuanl perusahaanl dalamj mencaril keuntunganj. Rasiol inij jugal memberikanl ukuranj 
tingkatl efektivitasj manajemenl suatuj perusahaanl. Halj inil ditunjukan olehj labal yangj 
dihasilkanj darij penjualanl danl pendapatanj investasij. Dalam penelitian inij rasiol profitabilitasl 
yang digunakan adalah Net Profit Marginl.  

 Menurut Kasmirj (2014) marginj labaj bersihl merupakanl ukuranj keuntunganl denganj 
membandingkanj labal bersihj setelahj dikurangil pajakl beserta bunga terhadap penjualan. Rasio 
ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualanl. Kasmirl berpendapat bahwa 
standar rasiol industri untuk Net Profit Margin (NPM) yaitu 20% 

3. Metode Penelitian  

Menurutl Sugiyonol (2017) metodel penelitianl adalahl caral ilmiahl untukl mendapatkanl 
datal denganl tujuanl danl kegunaanl tertentul. Terdapatj empatj kuncij yangj perluj diperhatikanj 
yaituj caraj ilmiahj, dataj, tujuanj, danj kegunaanj.Metodej penelitianj yangj digunakanj dalamj 
penelitianj inij adalah penelitian deskriptifl danl kuantitatif. Tujuanl darij penelitianj inij adalahl 
untukj mendeskripsikanj suatu fenomena ataupun peristiwa yang terjadi secara factual dan 
sistematis.  

Dalamj penelitianl inij bentukl datal yangj digunakanl adalahj dataj kuantitatifl, karena dataj 
dalamljpenelitian ini berbentuk angkal-angkal atau data kualitatif yangi diangkakan dengan data 
berupa dataj sekunderl yangi bersumber daril websitek resmi Bursal Efekl Indonesial danj 
websitelresmilmasing-masing perusahaanl farmasi denganl jumlah populasi sebanyak 10 
perusahaan digunakan 6 sampel dengan teknikl purposiveq samplingi. 

3.1. Definisi OperasionaljVariabeli 

• Variabelj Idependen  
 Menurut Sugiyono (2017) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Terdapat 2 variabelj 
bebasl didalamj penelitianl inij yaitu variabel perputranj persediaan (ITO) danj perputaranl modaI 
kerja (WCTO). 
1.  Perputaranj Persediaan 
  Perputaranj persediaanl merupakan rasiol yang digunakani untukl mengukurl berapal kalij 
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danal yangi ditanamj dalamj persediaanj (inventory) inil berputarj dalaml satul periodel. Perhitungan 
Inventoryl Turnover (Perputarani Persediaan) ialah penjualan dibagi ratal-ratal persediaanj, dimana 
rata-rata persediaan merupakan hasil dari persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi duam. 
Variabel ini dinyatakani dalamj kalil. Menurutl Kasmirj(2014) rasio industri untuk perputaranl 
persediaanj adalah sebanyak 20 kali. 

Rumusu menghitungi perputaranj persediaanl: 
 

Perputaranj Persediaani = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

2. Perputaran Modal Kerja  
  Menurut Sutrisno (2012), Working Capital Turnover (WCTO) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja selama periode tertentu. 
Perhitungan Workingi Capital Turnover ialahi penjualani dibagil dengani modalj kerjal bersihj, 
dimanal modalj kerjaj bersihj merupakanl hasilj penguranganj darij aktivaj lancarl dan kewajibanl 

lancarj. Variabelj ini dinyatakanj dalam kali . Standarj industril perputaranj modal kerja (wcto) 
adalah sebesar 6 kali. 

Rumusj untuki menghitungl WorkingiCapital Turnover adalahi sebagaij berikutl: 

Perputarani ModaI Kerjal = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

• Variabel Dependen 
 Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen (terikat) sering disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalaml penelitianj ini yang digunakan sebagai 
variabelj dependen adalahi profitabilitas (NPM) yang dinotasikan dengan Y. Netj Profitj Marginj 
(NPM) merupakanj ukuranj keuntungan dengan membandingkan laba setelah dikurangi pajak 
beserta bunga terhadap penjualanj. Rasio industrij untukj NPM adalahi sebesarj 20% 

Rumusj Menghitungl Neti Profitl Marginj: 

NPM=  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

3.2. Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2017) dalam penelitian kuantitatif, kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul disebut juga analisis data dengan melakukan kegiatan 
yaitu mengelompokanj data berdasarkanj variabel dan jenisj , mengelompokanj dataj berdasarkani 
variabelj, menyajikanj data tiap variabelj yang diteliti, melakukan perhitunganl untuk menjawab 
rumusanj masalahi, dan melakukanj perhitungan untuk menguji hipotesisj yang telah diajukan. 

 Teknik analisis data yang digunakanj dalam penelitianj ini yaitu analisis data deskriptifj dan 
statistikj dengan uji asumsi klasikj, analisis regresij linearj bergandaj, koefisienl determinasij dan 
ujil hipotesisj menggunakan alat analisisk IBM SPSS versi 26. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisis Deskriptif 

1. Perkembangani Inventory Turnover 

 

Tabel.1 Deskriptif Statistik Inventory Turnover  

 
 Berdasarkanj Tabelj.1 diatas, jumlahj dataj dalamj penelitianj yaitu sebanyak 30 data. Nilai 
maksimum Inventory Turnover padal perusahaanl subsektorj farmasij yang terdaftarj di Bursaj Efekl 
Indonesiaj periode 2014-2018 yaitu 5,39 kali. Nilai minimum yaitu sebesar 2,14 kali. Rata-rata 
Inventory Turnover pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018 yaitu sebesar 3,6163 kali. Sedangkan, standar deviasi Inventory Turnover pada perusahaan 
Farmasi yaitu sebesar 1,02264. Jika dilihat dari standar industri perputaran persediaan adalah 
sebesar 20 kali sementara rata-rata perputaran persediaan pada perusahaan subsektor farmasi 
masih jauh dari standar industri yaitu hanya sebesar 3,6163 kali. 

2. Perkembangan Workingj Capitali Turnover 
Tabelj.2 Perkembanganj Workingj Capitalj Turnover 

 
 

 Berdasarkan Tabel.2 diatas, jumlah data dalam penelitian yaitu sebanyak 30 data. Nilai 
maksimum Workingj Capitaln Turnoverj padal perusahaanj subsektor farmasij yangi terdaftarj dij 
Bursaj Efekl Indonesiaj periodej 2014-2018 yaitu 7,39 kali. Nilai minimum yaitu sebesar 1,31 kali. 
Rata-rata Workingj Capitalj Turnoverl padaj perusahaanj subsektor farmasij yangj terdaftarj dij 
Bursaj Efekj Indonesial periodej 2014-2018 yaitul sebesarj 3,2403 kali. Sedangkanj standarj 
deviasij Workingj Capitalj Turnover j pada perusahaan Farmasi yaitu sebesar 1,46401. Jika dilihat dari 
standar industri perputaran modal kerja adalah sebesar 6 kali sementara rata-rata perputaran 
modal kerja pada perusahaan subsektor farmasi masih dibawah dari standar industri yaitu hanya 
sebesar 3,2403 kali. 
 

3. Perkembanganj Netl Profitj Marginj 
Tabelj.3 Perkembanganl Netj Profitl Marginl 
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 Berdasarkanj Tabelj.3 diatasj, jumlahj dataj dalamj penelitianj yaitu sebanyakl 30 data. 
Nilai maksimum Netl Profitj Marginl padaj perusahaanj subsektor farmasij yangl terdaftarj dij 
Bursaj Efekl Indonesial periodej 2014-2018 yaitu 24,02%. Nilai minimum diperoleh sebesar 
1,20%. Ratal-ratal Netj Profitl Marginj padal perusahaanj subsektorj farmasij yangj terdaftarj dij 
Bursal Efekj Indonesial periodel 2014-2018 yaitu sebesar 9,3240 %. Sedangkan standar deviasi 
Netj Profitl Marginl padal perusahaanj Farmasij yaitu sebesar 6,06759%. Jika dilihat dari standarj 
industrij Netj Profitj Marginl adalahj sebesarj 20% sementara ratal-ratal Netj Profitl Marginl pada 
perusahaanj subsektorj farmasij masih jauh dari standar industri yaitu hanya sebesar 9,3240%. 

4.2. Analisis Kuantitatif 

1. Hasilj Ujij Asumsil Klasikj 

• UjiwNormalitasj 
Tabelj.4 Hasilj Ujij normalitasj menggunakanj Kolmogorov-Smirnov 

 
 Berdasarkanj Tabelj.4 dij atasj dapatj dilihatj dengan ujij Kolmogorovl-Smirnovl Testl 
memiliki nilail signifikansi 0,200cd  > 0,,05 halj inij menunjukkanj bahwaj variabel bebasj maupun 
variabelj terikat yang diuji berdistribusi normal. 

Berikutj hasilj ujil normalitasj menggunakan grafikj histogramj dan grafik P-plotj : 
Grafikj.1 Histogramj dan Normal P-Plotj 

 
Berdasarkanj grafikj Histogramj dan P-P Plotj diketahui bahwa dataj menyebarl 

disekitarj garisj diagonalj danl mengikutij arahj garisj diagonalj, titik-titiknyal membentuk garis 
lurusj diagonalj sehingga menunjukkan pola distribusi normal. 
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• Uji Multikolineritas 
Tabel.5 Hasil Uji Multikolineritas 

 
 Jika variabel memiliki hubungan multikolinearitas maka hasil tolerance akan <0,1 dan 
VIF>10. Dalamj penelitianj ini tolerance sebesar 0,885>0,1 dan VIF sebesar 1,130<10 artinya 
tidak terdapat gejalal multikolineritasl. 

• Ujiz Heteroskedastisitasj 
Tabelj.6 Hasilj Ujil Heteroskedastisitas 

 
J Berdasarkanj Tabelj.6 diatasj dapatj dilihatj nilaij sigj Inventoryl Turnoverl adalahj sebesarj 
0,153 dan Workingj Capitaln Turnover j adalah sebesar 0,725. Setiap variabelj independenl memilikij 
nilail sigj>0,.05 yangi artinya tidakj terdapat gejala heteroskedastisitasw. 

Grafikj.2 Scatterplot 

  
 Berdasarkan grafik Scatterplot dapat dilihat bahwa tidak ada heteroskedastisitas 
dikarenakan tidak ada titik-titik yang berkumpul atau menjadi sebuah kerumunan. 

• Uji Autokorelasilg 
Tabelj.7 Hasilj Ujij Autokorelasi 

kl 
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 Berdasarkanj Tabelj.7 dikatasj, dapatj dilihatj bahwaj nilail Durbini Watsoni= 2,424 . 
Keputusanj diambilj denganl caral melihat tabelj Durbini Watsoni dimana nl = 30 dani kl = 2 
didapat nilai dLl =1,2837 dani dUl =1,5666. Sehingga dapat disimpulkan dU < DW < 4 – dU  
yaitu dengan hasil 1,5666 < DW < 2,4334 yang memiliki arti bahwa dalam penelitian inij tidakj 
terdapatl gejalal autokorelasiw. 

2. Koefisienj Determinasiw 
 Berdasarkanj Tabelj.7 dij atasj, dapatj dilihatj bahwaj R Squarej = 0,640 nilaij inij lebihj 
darij 0 danj kurangj darij 1. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabelj 
independenj dan variabelj dependenj. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel Inventory Turn 
Over (ITO) dan Working Capital Turn Over (WCTO) memiliki pengaruh kontribusi terhadap Net 
Profit Margin (NPM) sebesar 64 % sedangkanj sisanyal sebesarj 36 % disebabkank oleh faktor -
faktor lain di luar variabel yang ditelitj. 

3. AnalisiskRegresikLinearkBergandak  
Tabelj.8 HasilkAnalisiskRegresikLinearkBergandak 

 
 Berdasarkanj Tabelj.8 dapatj diketahuij persamaanj regresij linearj bergandanyaj adalahj sebagai 
berikut : 
NPM = 11,946  + 1,707 (ITO) – 2,714 (WCTO). 
 
Masing-masing variabel bebas memiliki besar koefisien sebagail berikut : 
1. a(constant) = 11,946, angka ini merupakan nilai konstanta variable NPM, apabila variabel 

bebas (Inventory Turnover dan Working Capital Turnover) yang diteliti dianggap nol, maka NPM 
secara konstan adalah 11,946 

2. β1 (Inventory Turnover) = 1,707 angka ini merupakan nilai koefisien regresi Inventory Turnover 
(ITO) yang memiliki pengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM). Kondisi ini memiliki 
arti apabila Inventory Turnover (ITO) meningkat, maka Net Profit Margin (NPM) juga akan 
meningkat sebesar 1,707 kali dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. β2 (Working Capital Turnover)  = -2,714 angka ini merupakan nilai koefisien regresi Working 
Capital Turnover (WCTO) yang memiliki pengaruh negatif terhadap Net Profit Margin (NPM). 
Kondisi ini memiliki arti apabila Working Capital Turnover (WCTO) meningkat, maka Net Profit 
Margin (NPM)  akan menurun sebesar 2,714 kali dengan asumsi variabel lain tetap. 

 
4. UjiwHipotesisl 

• UjiwTw(Parsialj) 
Rumus mencaril totabelj : (α/2 ; ni-kj-1)  
Tabel t dengan df (n-k) = 30-2-1 = 27 dan α = 0,05/2= 0,025 menunjukan nilai 2,04841. 
• Pada t hitung Inventory Turnover 2,342. 

twhitungj 2,342 > twtabelj 2,04841 , nilail signifikansil 0,027 < 0,05 sehingga hipotesis 
diterima.  

• Pada t hitung Working Capital Turnover -5,331 
 twhitungj 5,331 > twtabelj 2,04841 , nilail signifikansij 0,.000 < 0,.05 sehingga  
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hipotesis diterima. 
 Berdasarkanl hasilk ujil tl(parsialj) tl hitungl> tl tabelj dani nilaij signifikansij > 0,05 dapatj 
disimpulkani bahwaj perputarani persediaani (Inventoryl Turnoverj) dani perputaranj modaIi 
kerjai (Workingj Capitalj Turnoverj) secaral parsialj berpengaruhl terhadapl NPM (Netj Profitj 
Marginj). 

• Uji Fi(Simultani) 
Tabelj.9 HasiljUji Fw 

 
 Berdasarkan Tabelj.9 , ujil f (simultanl) dapatj dilakukanj denganj caral membandingkanl 
antaral nilail fwhitungl denganl fl tabelj denganj pengambilan keputusanj apabilal fl hitungj > fl 
tabelj makal H0l ditolakj danj apabilaw fl hitungj < fl tabelj makaj H0l diterimal. 

 
Rumus fw tabelj : (kw; ni-ki) 
Tabel f menunjukan n = 30 , k = 2, maka ( 2 ; 30-2) = (2 ; 28) dengan α = 0.,05 
menunjukkank nilail 3,34 
•Fwhitungj 23,955 > Fj tabelj 3,34 dengani nilaij signifikansil 0.,000 < 0,.05 makal H0l 
ditolakq. 

 Berdasarkanj hasilj ujij fw (simultanj)  dapatj disimpulkanl bahwaj perputaranl persediaanj 
(Inventoryl Turnoverj) dani perputaranj modaI kerjal (Workingj Capitalj Turnoverj) secara simultanj 
(bersamal-samal) berpengaruhj terhadap NPM (Netj Profitj Marginj). 

4.3. Pengaruh Perputarani Persediaanj Terhadapj Net Profit Margin 

 Berdasarkani hasili darii penelitiani yangi telahi dilakukani, perputarani persediaani  
berpengaruhi signifikani terhadapi Neti Profiti Margini (NPMI) padai perusahaani subsektor 
farmasil yangi terdaftarl dil Bursal Efeki Indonesial periode 2014-2018. Hali inil dapatj dilihatl 
dari nilai signifikansil perputaran persediaan yangi lebihl kecilj daril 0.,05 yaitul sebesarj 0.,027 
dan tl hitungl lebihl besar daril tl tabelj. Pada penelitian ini diperoleh nilai koefisien positif dari 
perputaran persediaan sebesar 1,707. Nilai positif tersebut menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh yang sejalan dengan teori yang ada. Sehingga memiliki arti bahwa Net Profit Margin 
(NPM) akani meningkati apabilal perputarani persediaanl meningkatj satuj satuanj denganj 
asumsij variabelj lainnyaj tetapj.  
 Menurut Munawir (2014) semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka semakin 
besar dalam memperoleh Net Profit Margin. 
 Hasilj penelitianj pengaruh perputaran persediaan inij sejalanj denganj hasil penelitianj 
Randhy Agusentoso (2018) yangi menyatakan bahwal perputaran persediaanj berpengaruhj 
positifl dan signifikanj terhadapj labaj bersih. 

4.4. Pengaruh Perputaranii Modalj Kerjalj TerhadapljNetj Profitj Marginj 

 Berdasarkan hasiljdari penelitianj yang telah dilakukan, perputaranj modalj kerjaj  
berpengaruhl signifikanj terhadapj Netj Profitj Marginj (NPMi) padal perusahaanj subsektor 
farmasij yangi terdaftarj dij BEIj periodel 20141-20181. Hali inij dapatj dilihatj darij nilaij 
signifikansi perputaran modal kerja lebihj kecilj darij 0.,05 yaituj sebesarj 0.,000. Pada 
penelitianl inij diperoleh nilai koefisien negatif dari perputaran modal kerja sebesar – 2,714. 
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Nilai negatif tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruhj yang tidak sejalan seperti teori 
yang ada. Sehingga memiliki arti bahwa Net Profit Margin (NPM) akanl meningkatl apabilal 
perputaranj modaI kerja menurunj satuj satuanj denganj asumsij variabelj lainnyaj tetapl. 
 Menurut Riyanto (2014) perputaran modal kerja adalah rasio yang menunjukkan 
hubungan antara moda kerja dengan penjualan dan untuk mengukur keefektifan modal kerja 
berputar dalam satu periode. Apabila perputaranl modaI kerjal rendahl makai perusahaanj 
sedangj kelebihanj modaI kerja. 
 Hasil penelitian pengaruh perputaranl modalj kerjaj inij tidakj sejalan denganj hasilj 
penelitianj dari Meliana (20161) yangi menyatakani bahwai perputarani modaI kerjai secara 
parsial tidakl berpengaruhl terhadapl Netj Profitj Marginj (NPMi). 

4.5. Pengaruh PerputaraniPersediaandanlModal KerjalTerhadapiNetiProfitiMarginij 

 Berdasarkani hasili penelitiani yangi dilakukani, menunjukkan bahwal perputarani 
persediaan , perputaran modaI kerjal secaral simultan berpengaruhl terhadapl Netj Profitj 
Marginj karenal nilail Fl hitungl 23,955 > Fl tabeli 3,34 dengan nilail signifikansi 0.,000 < 0.,05 
Hal ini menunjukkan setiap perubahan pada perputarani persediaanl dani perputaranl modaI 
kerjal akan mempengaruhi Netj Profitj Marginj yang dihasilkan. Semakin tinggi tingkat 
perputaran persediaan maka akan berpengaruh terhadap pengelolaan pengeluaran modaI 
kerjal.Karena, persediaan merupakan komponen modaI kerjal.  Begitu juga dalam mengelola 
modaI kerjal yangi baikl dani efisienl akan meningkatkan penjualan yangi dapatl 
mengoptimalkan laba yang diperoleh. 
 Penelitiani inil sejalan dengani penelitianl yangi dilakukanl oleh Martius (2018), yangi 
menyatakani bahwai perputarani persediaani, perputarani modaI kerjal secaral simultanl 
berpengaruhj signifikanj terhadapl Netj Profitj Marginj. 

5. Penutup  

• Kesimpulanjkl 
Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahl dilakukan, makal dapatj ditarik kesimpulanl 
sebagail berikutl : 
1. Perputaran persediaan (Inventory Turnover) berpengaruh positif dan signifikan terhadapi 

Netj Profitj Marginj padai perusahaani sub sektor farmasi yangi terdaftarj dil Bursal Efekl 
Indonesiaj periodel 2014-2018. 

2. Perputaranj modal kerja (Workingj Capitalj Turnoverj) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan sub sektor farmasi yangi terdaftari dil 
Bursal Efekj Indonesial periodel 2014-2018. 

3. Perputaran persediaan dani perputarani modaI kerjal secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin pada perusahaan sub sektorl farmasi 
yangi terdaftarl dil Bursal Efekj Indonesial periode 2014-2018. 

• Saran 
Berikut adalah saran yang dapat penulis berikan kepada perusahaan maupun peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini : 
1. Bagi perusahaan, diharapakan dapat meningkatkan lagi dalam menghasilkan laba bersih 

yang lebih optimal. Dalam mengelola sumber dan penggunaan modal kerjanya dengan 
lebih produktifi agar dapat menjamin seluruh kegiatan operasional perusahaan dan bisa 
mengelola utang lancarl yangi dimilikil perusahaani dengani baikl dani tetapl menjagaj 
agarl utang lancarnya dapatl ditekanl ataul dikurangil. Sebagaimana diketahui bahwa 
modal kerja berkaitan dengan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Penggunaan utang 
di dalam perusahaan memang dapat mendukung operasional perusahaan lebih baik. 
Namun, apabila sumber modal kerja terlalu banyak didanai dari utang makan akan 



 
 
Sekar Wulan Wiwitanti, Rosma Pakpahan, Endang Hatma Juniwati 
 
  

Indonesian Journal of Economics and Management ISSN: 2747-0695 (Online) | 341 

menambah beban keuangan perusahaan juga. Maka dari itu, lebih baik meminimalisir 
sumber modal kerja yang berasal dari utang contoh utang jangka pendek seperti utang 
bank atau utang usaha. 

2. Bagil penelitil selanjutnyal, diharapkan dalam penelitianlselanjutnyal dapatl memperluas 
lagi denganlmenambahlvariabel baru atau meneliti variabel lain yang dapat 
mempengaruhij Netj Profitj Marginj dan juga memperpanjang jangka waktu (periode) 
penelitianl agarl mendapatkanl hasilj yangi lebihi baikl. 
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